
ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pihak BPRS Al-Falah Banyuasin dalam 

menyelesaikan permasalahan pembiayaan murabahah. Penelitian ini juga akan menganalisis 

kesesuaian upaya mengatasi permasalahan pembiayaan murabahah pada BPRS Al-Falah 

Banyuasin dengan Fatwa DSN-MUI. 

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif. Jenis data 

yang digunakan adalah data subjek dan objek. Data tersebut bersumber dari data primer yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak BPRS Al-Falah selaku pemberi informasi dan 

data sekunder yang berasal dari beberapa jurnal, buku dan penelitian terdahulu  yang berkaitan 

dengan penelitian. Berikutnya, data yang diperoleh akan dianalisis kemudian disimpulkan yang 

akan menjadi hasil akhir dalam penelitian. 

 

Dari hasil penelitian didapatkan pernyataan yang menyatakan bahwa metode dalam 

menyelesaikan permasalahan pembiayaan pada akad murabahah yang dilakukan oleh BPRS 

Al-Falah Banyuasin terdiri dari beberapa tahapan yaitu, penagihan intensif, pemberian surat 

berupa Surat Peringatan (SP), reschedulling, penghapusbukuan, dan eksekusi jaminan.  
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